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KEMAMPUAN GURU FIQH DALAM MENGGUNAKAN VARIASI MENGAJAR DI
MIN JAMBU RAYA KECAMATAN BERUNTUNG BARU KABUPATEN BANJAR

Rusdiana Husaini™
Abstract

Teaching is a major capability that must be owned by a teacher. There are two basic
capabilities that must be mastered, namely: Mastering the material or teaching materials that
will be taught (what to teach) and Mastering methodology or ways to teach (how to teach).
The basic skills taught included in a second aspect to which student learning. Absolute
teaching basic skills must be owned and controlled by the faculty, because with teaching
basic skills to give a deeper understanding of teaching. The variation in learning can be
grouped into three groups, namely the variation in teaching styles, variations in the use of
tools and teaching aids, and variations in the pattern of interaction in the classroom. Based
on this, the research seeks to unravel the issues related to the ability of teachers to teach
Jurisprudence in using variation in MIN Jambu Raya Distriet of New Lucky Banjar district. In
this study the authors use this type of field research (field research) with a qualitative
approach.

Keywords: Ability, Master, Figh, Variation, Teaching

Pendahuluan seorang guru sebagai modal dasar untuk
. Keberhasilan seorang guru dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran
menyampaikan pembelajaran sangat terkait secara professional,
dengan  kemampuan  guru  dalam Dalam  mengajar ada  dua
menerapkan i{etermnpilan dasar kemampuan pokok yang harus dikuasai
mengajar. Keterampilan dasar mengajar oleh seorang lenaga pengajar, vailu
merupakan  keterampilan vang  bersifat :Menguasai materi atau bahan ajar yang
khusus ( most specific instructional akan diajarkan ( what to teach ) dan
behaviors ) yvang harus dimiliki gurudalam Menguasai metodologi atau cara untuk
mengajar secara  efektif,  efisien dan membelajarkannya ( fow o teach ).
profesional. Keterampilan dasar mengajar Keterampilan dasar m.ehgajar termasuk ke
pada dasamnya adalah bentuk-bentu prilaku dalam aspek ke 2  wvailu cara
(kemampuan) vang bersifat khusus dan membelajarkan siswa Keterampilan dasar
bersifat mendasar vang harus dimiliki oleh mengajar mutlak  harus  dimiliki  dan
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dikuasai oleh tenaga pengajar, karena
dengan  keterampilan dasar mengajar
memberi pengertian lebih dalam mengajar.
Mengajar bukan  hanyva  sekedar
menyampaikan  -materi  saja, lapi
menvangkut aspek wvang lebih  luas
pembinaan  sikap, emosional, karekter,
kebiasaan dan penanaman nilai-mla.

Guru ketika menyampaikan materi
perlu memperhatikan minat siswa dalam
mengikuti pembelajaran vang dilaksanakan
dan berusaha untuk selalu mengidintifikasi
kemungkinan timbulnva kebosanan dalam
diri siswa dan melakukan tindak prefentil
sebelum kebosanan tersebut muncul. Salah
satu solusi dari masalah tersebut adalah
denpan  mengadakan  variasi  dalam
pembelajaran.

Variasi dalam pembelajaran dapat
dikelompokkan ke dalam 3 kelompok,
yaitu variasi dalam gaya mengajar, variasi
dalam penggunaan alat dan media
pengajaran, dan variasi dalam pola
interaksi  dalam  kelas  (Depariemen
Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi, 1985:4).

Berdasarkan hastl
penpamatan/observasi  yang  penulis
lakukan pada MIN Jambu Raya Kabupaten
Banjar,lampak pembelajaran figh berjalan
seperti biasanva, terkesan monoton, tidak

ada aktivitas yang menarik, sebagian kecil

siswa flerlihat serius memperhatikan,
sebagian siswa lammnya terlihat santai,
sebagian siswa asyik mencatat dan
sebagian lain lagi hanva diam. Guru figh
tampak menjelaskan maternt sambil berdiri
dan duduk, tanpa menggunakan alat/ media
pelajaran.

Dari uraian diatas, penulis tertarik
untuk melakukan sebuah penelitian dengan
judul: Kemampuan Guru [gh dalam
Menggunakan Variasi Mengajar di MIN
Jambu Raya Kecamatan Beruntung Baru
Kabupaten Banjar. Adapun rumusan
masalah dalam penelitian n1  sebaga
berikut: “Bagaimana kemampuan puru
Figih  dalam  menggunakan  variasi
mengajar di MIN Jambu Raya Kecamatan

Beruntung Baru Kabupaten Banjar?”

Landasan Teoritis
Pengertian Keterampilan Mengadakan
Variasi.

Anak tlidak bisa dipaksakan untuk
terus menerus memusatkan perhatiannya
dalam mengikuti pelajarannya, apalagi jika
guru saal mengajar fanpa menggunakan
variasi alias monoton yang membuat siswa
kurang  perhatian, mengantuk, dan

mengalami kebosanan.

Hemampouan Gury Figh Balam Mengdunoken Variasl Mengdsiar
i MIN Jambu Reygs Heeamaten Berantung Baro Hebopaien Banjar
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Manfaat Mengadakan Variasi

Manfaat dari  variasi tersebut
menurut Uzer Usman adalah: (1) Untuk
menimbulkan dan meningkatkan perhatian
siswa kepada aspek-aspek belajar vang
relevan; (2)  Untuk  memberikan
kesempatan bagi perkembangan  bakat
ingin tahu dan ingin menyelidiki siswa
lentang hal-hal baru; (3) Untuk memupuk
dan membentuk tingkah laku yang positif
terhadap guru dan sekolah dengan berbagai
gaya mengajar yang lebih hidup dan
lingkungan belajar yang baik: {4) Guna
memberi kesempatan kepada siswa untuk
memperoleh cara menerima pelajaran yang
disenanginya  (Moh,  Ugzer Usman,
2000:84),

Klasifikasi

Pembelajaran

Variasi  dalam Proses

Dalam  keterampilan mengadakan
variasi proses belajar mengajar, pada
dasamya dapat diklasifikasikan menjadi
iga aspek pengounaan varias; sebagal
berikut:

Variasi Gaya Mengajar; Agar
anak tidak mengalami kebosanan dalam
belajar maka guru dapat melakukan variasi
dalam gaya mengajar, Dalam memberi
gaya mengajar ini guru dapat melakulan
dengan cara variasi sudara, pemusatan

perhatian (penekanan). kesenyapan, koniak

pandang, gerakan anggota badan dan
pindah posisi. Variasi gaya mengajar ini
akan dijelaskan lebih lanjut,

Variasi Penggunaan Media dan
Bahan Pengajaran; Tiap anak didik
memiliki kemampuan indra vang tdak
sama  baik  pendengaran maupin
penglihatannya demikian juga kemampuan
berbicara.  Ada  yang  lebik senang
membaca, ada yang lebih mendengarkan,
ada yang suka mendengarkan dulu baru
membaca dan sebaliknya. Dengan variasi
penggunaan media, kelemahan indra vang
dimiliki tiap anak didik dapat dikurangi.
Untuk menarik  perhatian  anak  didik
misalnya, guru dapat memulai berbicara
lebith dulu, kemudian menulis di pitpan
tulis dilanjutkan dengan melihat contoh
kongkrit. Dengan variasi seperti ilu dapat
niemberi stimulus terhadap indra anak
didik (Moh. Uzer Usman, 2000:58),

Menurut Faried, media dan alat
pengajaran bila ditinjau dari indera vang
digunakan dapat digolongkan ke dalam
tiga bagian, vakni media vang dapat
didengar, dilihat, dan dirgba Adapun
variasi penggunaan alal antara Jain: variasi
alal atau bahan yang-dapat dilihat {(visual
aids), variasi alat atay bahan vang dapat
didengar (auditif aids), variasi alal alau
bahan yang dapat diraba (motorik), dan

variasi  alat  atau  bahan yvang dapat

hemampuan Garu Figh Balom Mengdgonekon Yarins) Pansnjar
i MK Jamba Rage Keeamatan Beruntung Baru Kabupalgn Banjar
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didengar, dilihat dan diraba (audio visual

cticds) (Faried. 2009).

Komponen-Komponen  Variasi  gaya
mengajar

Variasi Suara (Teacher Voice):
Variasi suara adalah perubahan suara dan
keras menjadi lemah, dan tinggi menjadi
rendah, dari cepat menjadi lambal. Suars
guru  pada saat menjelaskan  materi
pelajaran hendaknya bervariasi, baik dalam
intonasi, volume, nada dan kecepatan
{Mohammad Sabeni).

Pemusatan Perhatian (Focusing);
Memfokuskan perhatian siswa pada suatu
aspek vang penting atau aspek kunci, guru
dapat mengpunakan atau  memberikan
peringatan  dengan bentuk  kata-kata.
Misalnva “perhatikan baik-baik™, “jangan
lupa mm dicalal dengan sungguh-sungguh”™
dan sebagainya.

Kesenyapan (Teaching Silence);
Keadaan senyap atau diamnya guru secara
tiba-tiba bisa memmbulkan perhatian
siswa, kesenvapan dapat dilakukan apabila
euru akan berpindah dari segmen mengajar
satu ke segmen mengajar vang lain. Jika
hal ini dikerjakan, tujuannva adalah
memberikan  kesempatan kepada siswa
untuk mengendapkan pengetahuan yang
baru diperoleh sebelum pindah ke segmen

berikutnya,

Kontak Pandang (Eye Conitact);
Ketika guru berbicara atau menerangkan
harus mengarahkan pandangannya
keseluruh  kelas atau  siswa,  sebab
memandang anak didik dapat membentuk
hubungan yang positif karena
menunjukkan saling perhatian diantara
mereka Beberapa hal vang harus dihindan
oleh guru selama presentasinya didepan
antara lain melihat keluar ruang, melihat
kearah langit-langit, melihat hanya pada
siswa tertentu atas kelompok siswa saja,
melihat dan menghadap kepapan tulis saat
menjelaskan kecuali sambil menunjukkan
sesuatu (Moh, Uzer Usman, 2000:87).

Gerakan Anggota Badan Atau
Mimik;Variasi dalam ekspresi wajah gu
ru, gerakan kepala, gerakan tangan dan
angeota badan lainnya adalah aspek yang
sangat penting dalam berkomunikasi.
Gunanya adalah untuk menarik perhatian
dan untuk menyampaikan arti dari pesan
lisan yang dimaksudkan untuk
memperjelas penvampaian materi. Orang
akan lebih jelas dalam memahami sesuatu
menggunakan indera pendengar dan
disertai indera penglihatan atau mata,
semakin banvak indera vang digunakan
hasilnva semakin baik (Moh. Uzer Usman,
2000:87).

Perpindahan Posisi Guru

(Teachers Movement); Perpindahan posisi

Hemampuan Guru Figh Polom Menggunakan Variasl Mengajer
B Ml Jambu Raga Keeamatan Beruntung Baro Habapaten Banjar
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guru dalam ruang kelas dapat membantu
dalam menarik perhatian anak didik. dapat
pula meningkatkan kepribadian guru,
Tetapi  harus  selalu  ingat bahwa
perpindahan posisi itu jangan dilakukan
secara berlebihan atau terlalu sering. Bila
dilakukan berlebihan guru akan kelihatan
terburu-buru, lakukan saja secara wajar
agar siswa bisa memperhatikan (J.J.
Hasibuan, 2003: 69),

Perpindahan posisi dapat dilakukan
dari bagian muka ke bagian belakang, dari
sisi kiri ke sisi kanan, atau diantara anak
didik dari belakang kesamping anak didik.
Dapat juga dilakukan dengan posisi berdiri
kemudian berubah menjadi posisi duduk
dan diam di tempat lalu berjalan-jalan
mengelilingi siswa dan sebagainya. Guru
melakukan pergantian posisi, sebaiknyva
Jangan kaku atau grogi, lakukan saja secara
bebas dan wajar sehingga dapat menarik
perhatian siswa. Jika guru kaku dalam
bergerak ini bisa menjemukan siswa. Dan
bila variasi dilakukan secara berlebihan itu
Juga bisa mengganggu perhatian siswa atau
konsentrasi siswa terhadap pelﬂjﬂran.l
Maka dari itu gunakanlah variasi posisi ini
secara wajar dan sesuaikan dengan [ujuan,
tidak sekedar mondar-mandir,

Secara umum, ketrampilan
memberikan variasi pengajaran memiliki

peran penting dalam proses penvampaian

informasi (materi) dari guru kepada peserta
didik. Terkait dengan sifat manusia yang
mudah bosan dengan hal “itu-itu” saja.
maka dalam proses pengajaran ' harus
dilakukan  variasi. Guru  vang
menggunakan pola atau gaya pembelajaran
yang monoton akan membuat siswa jenuh
dan tidak bersemangal dalam mengikuti
pelajaran vang pada akhirnya
mengakibatkan  siswa  tidak  dapat
menyerap maleri vang diberikan dengan
baik. Berbeda dengan guru vang selalu
mengadakan variasi  gaya pengajarar,
misalnya saja guru memberikan penekanan
suara pada poin-poin yang dianggap
penting akan membuat siswa semakin
memahami materi dan menimbulkan rasa
ingin tahu siswa. Dengan begilu siswa’
akan bertanya pada guru jika terdapat hal-
hal penting yang kurang mereka pahami.
Hal inilah yang meningkatkan cara belajar
siswa aktif (J.J. Hasibuan, 2003 69),

Selain  variasi  dalam  gava
pengajaran seperti penekanan suara pada
hal-hal penting yang telah disebutkan di
atas, aspek kedua dalam variasi, vaitu
penggunaan media dan bahan pengajaran
yang digunakan guru, Hal ini sangat

empengaruhi minat dan semangat belajar
siswa.  Misalnya guru  yang  hanya
tiengepunakan media papan tulis dalam

pengajaran. akan membuat siswa Jenuh,

Hemampusn Gura Figh Dalam Menggunskon Varasi Mendajor
< Bi MK Joambu Rays Hecamalan Beruntung Bara Hobapaten Banjar
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Untuk itu guru dapat menggunakan bagan
atau diagram untuk menarik perhatian
siswa. Selain itu dengan adanya teknologi
vang semakin canggih variasi media
pengajaran  dapat  menggunakan  slide
presentasi variatif yang terkonekst dengan
LCD dapat meningkatkan minat, perhatian,
dan semangat siswa dalam belajar. Aspek
ketipa dari dalam variasi pengajaran yang
perlu diperhatikan adalah variasi pola
interaksi dalam kelas. Misalnya saja guru
vang hanya menggunakan metode ceramah
atau diskusi saja akan mengakibatkan
siswa mengalami kejenuhan. Untuk 1tu
guru  harus benar-benar pintar melihat
materi dan disesuaikan dengan kondisi

SiswWa

Metodologi Penelitia

Dalam  penelitian ini  penulis
menggunakan jenis penelitian lapangan
(field  research) dengan pendekatan
kualitatif, Penelitian ini dilakukan dengan
cara mengamati langsung kelapangan yang
berkenaan dengan kemampuan gur
menggunakan variasi  mengajar.
penelitian ini adalah MIN Jambu Rava
Kecamatan Beruntung Baru Kabupaten
Banjar. Subjek dari penelitian ini adalguru
Figih di MIN Jambu Raya Kecamalan
Beruntung Baru Kabupaten Banjar yang

berjumlah 4 orang. Objek penelitian ini

adalah kemampuan guru Figih dalam
menggunakan variasi mengajar di MIN
Jambu Raya Kecamatan Beruntung Baru
Kabupaten Banjar.

Data vang digali dalam penelitian
ini dapat diklasifikasikan, sebagai berikut:
(1) Data Pokok adalah data {eniang
kemampuan guru Figih dalam
menggtmaliﬁn variasi mengajar di MIN
Jambu Raya Kecamatan Beruniung Baru
Kabupaten Banjar, yang meliputi: (a)
Variasi dalam gaya mengajar; (b) Varasi
dalam penggunaan alat dan media
pengajaran; (c¢) Variasi dalam pola
interaksi dalam kelas. Data Penunjang,
vakni data ini merupakan data pelengkap
yvang bersifal mendukung data pokok. Data
ini berhubungan dengan kondisi objektif
lokasi penelitian, meliputi: (1) Sejarah
singkat berdirinya MIN Jambu Raya
Kecamatan Beruntung Baru Kabupaten
Banjar; (2) Jumlah guru dan siswa; (3)
Keadaan siswa, dewan guru dan stafl tata
usaha dan fasilitas MIN Jambu Raya
Kecamatan Beruntung Baru Kabupaten
Banjar.

Dalam penelitian ini yang menjadi
sumber data adalah: (a) Responden, vaitu
guru Figih di MIN Jambu Raya Kecamatan
Beruntung Baru Kabupaten Banjar yang
berjumlah 4 orang, (b) Informan yaiiu

siswa, kepala madrasah dan staff tata

Hemampusn Gury Figh Delam Fenggunakan Variasi Mengajor
Pi MIN Jambu Rago Keeamatan Beruntung Baru Kabupalen Banjar
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usaha; (¢) Dokumen vaitu berupa catatan-
calatan yang lerdapat di madrasah yang
berhubungan dengan data vang digalj
lerulama  data  penunjang.  Dalam
pengumpulan  data ini  dipergunakan
beberapa teknik sebagai berikut:

Observasi: Teknik ini digunakan
untuk meneliti secara langsung tentang
keadaan MIN Jambuy Raya Kecamatan
Berunung Baru Kabupaten Banjar serta
Figih  dalam

menggunakan variasi mengajar di MIN

kemampuan guru

Jambu Raya Kecamatan Beruntung Bary
Kabupaten Banjar,

Wawancara; Dalam  teknik ini
mengadakan tanya jawab langsung kepada
guru mengenai kemampuan Guru Figih
dalam menggunakan variasi mengajar.

Dokumenter; Teknik ini digunakan
sebagai penunjang teknik-teknik lain. Data
yang digali berupa dokumen-dokumen
yang berkenaan dengan data perencanaan
pembelajaran,gambaran  umum  lokasj
penelitian,

Dalam penelitian ini pengolahan
data yang penulis gunakan adalah - (1)
Editing  yaitu mencocokan  kembal;
terhadap data yang telah dikumpulkan: (2)
Koding yaitu untuk mengklasifikasikan
semua jawaban responden dan informan
menurut - jenis dan  macamnya; (3)

Interpretasi  data  digunakan  untuk

menginterpresentasikan data = yang
diperoleh dalam penelitian ini dalam
bentuk wraian. Untuk menganalisis data
yang sudah
menggunakan  deskriptif Lualitatif vang

lerkumpul penulis

memberikan gambaran mengenai

kemampuan  Guru Figih dalam
menggunakan Variasi Mengajar di MIN
Jambu Raya Kecamatan Beruntung Baru
Kabupaten Banjar. Dalam mengambil
kesimpulan penulis menggunakan metode
induktif vaitu menarik kesimpulan dari
khusus ke urnum.

Untuk mengetahui dan mengukur
pelaksanaan  variasi  mengajar vang
dilakukan oleh guru mala pelajaran Figih,
maka indikator pelaksanaan dibagi ke
dalam empat kriteria dalam beniuk poin
sebagai berikul:

L. Apabila poin “a” terlaksana maka

skor yang diberikan adalah 4

2. Apabila poin “b” terlaksana maka

skor yang diberikan adalah 3

3. Apabila poin “¢” terlaksana maka
skor yang diberikan adalah 2
4. Apabila poin “d” terlaksana maka

skor yang diberikan adalah 1

Untuk menterjemahkan skor akhir
yang didapatkan oleh guru Figih, maka
diperlukan  pedoman inlerprelasi  skor
sebagai berikuf:

35 = 4.0 = sangal baik
5 R 34 = baik

L5 - 24 = cukup baik
0 - l4 = kurang baik

Kemampuan Gura Figh Balam Menggunakan Varias Mengajar
Bi MM Jambe Rays Keeamatan Herunlung Baru Kabapalgn Banjor
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Laporan Hasil Penelitian

Kemampuan Gurn  Figih  dalam
Mengeunakan Variasi Gaya Mengajar
di MIN Jambu Raya Kecamatan
Beruntung Baru Kabupaten Banjar

Untuk memudahkan penyajian data
ini, maka penulis akan menyajikan data-
data hasil penelitian dalam bentuk tabel
vang dilengkapi dengan beberapa uraian
sebagai berikut:

Variasi Suara (Teacher Voice)

Sesuai  dengan hasil observasi,
diketahui bahwa Responden 1 telah
mengadakan variasi suara dalam variasi
gaya mengajar dengan sangat baik
Variasi-variasi suara yang dilaksanakan
Responden T adalah variasi volume suara,
volume suara Responden I biasanva
ditinggikan pada poin-poin penting mata
pelajaran dan kembali normal pada
penjelasan-penjelasan tambahan. Variasi
suara  yang juga digunakan  adalah
kecepalan pengucapan (cepat dan lambat),
pada beberapa kalimat atau kata vang
kurang familiar dengan siswa biasanya
dilambatkan  pelafalannya, hal ini
dilakukan sebagai upava untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran. Di samping kedua variasi
di atas, variasi intonasi suara (tegas dan

santat) juga digunakan oleh guru yang

bersangkutan, terlebih saat suasana kelas
ribut atau beberapa siswa yang kurang
memperhatikan, guru selalu meninggikan
sedikit suaranya dengan mimik wajah
kembali

memperhatikan. Dari uralan ini, maka

marah sehingga siswa

Responden [ termasuk dalam poin “a” dan
mendapatkan skor 4.

Adapun  hasil observasi pada
Responden 11, diketahui bahwa Responden
[1 telah mengadakan variasi suara berupa
variasi volume suara dan variasi intonasi
suara (tegas dan santai). Volume suara
dinaikan  ketika menyebutkan hal-hal
penting vang berkaitan dengan tujuan
pembelajaran dan Responden 11 juga
meninggikan suara denpan sikap tegas
ketika suasana kelas ribut atau ketika
beberapa siswa tidak memperhatikan. Dari
uraian ini, maka Responden I telah
melaksanakan 2 dari 3 indikator penilaian
dan termasuk dalam poin “b” dan
mendapatkan skor 3,

Adapun  hasil observasi pada
Responden III adalah Responden [II
termasuk dalam poin “a” dan mendapatkan
skor 4 karena telah melaksanakan semua
indikator variasi suara dalam mengajar.
Variast-variast suara vang dilaksanakan
Responden III adalah variasi volume suara
dengan meninggikan suara pada poin-poin

penting mata pelajaran dan kembali normal
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pada penjelasan-penjelasan  tambahan,
Variasi suara yang juga digunakan adalah
kecepatan pengucapan (cepat dan lambat),
pada beberapa kalimat yang ingin
diberikan penekanan. Di samping kedua
variasi di alas, variasi intonasi suara (tegas
dan santai) juga digunakan oleh puru yang
bersangkutan.

Hampir serupa dengan Responden
1L, Responden IV juga mendapatkan skor
4 pada variasi suara dalam mengajar.
Variasi-variasi suara vang dilaksanakan
Responden IV adalah variasi volume suara,
kecepatan pengucapan (cepat dan lambat)
dan variasi intonasi suara (legas dan
santar). '

Pemusatan Perhatian (Focusing)

Unluk pemusatan perhatian siswa,
seliap kali Responden 1 mau memulai
penjelasan materi - pelajaran, curu selaly
memulainya  dengan  kata-kata yang
meminta  siswa  uniuk memperhatikan,
seperti kata “coba perhatikan ke depan”,
Di samping pemusatan perhatian dengan
kata-kata, pada poin-poin penting dalam
penjelasan materi pelajaran, gury langsung
menuliskannya pada papan tulis pada saat
penjelasan berlangsung dalam bentuk ming
maping dan siswa langsung mencatatnya,
Pada saal observasi dilakukan, guru juga
melakukan pemusatan perhatian  siswa

dengan hal-hal vang baru dan menarik,

vakni dengan menggunakan LCD yang
manyajikan  materi  pelajaran  dengan
wama-warna menarik. Darl uraian ini,
Responden T lermasuk dalam pomn “a*
dengan skor 4,

Hampir serupa dengan Resporden
I, Responden 1I juga memusatkan
perhatian  siswa  dengan  mengawali
penjelasan materi pelajaran dengan kata-
kata  yang
memperhatikan,

meminta  siswa  untuk
seperti  kata  “ayo
perhatikan ke depan”. Di samping
pemusatan perhatian dengan kata-kata,
pada poin-poin penting dalam penjelasan
maleri  pelajaran,  guru langsung
menuliskannya pada papan tulis pada saat
penjelasan  berlangsung.  Pada  saal
observasi dilakukan, guru juga melakukan
pemusatan perhatian siswa dengan hal-hal
vang baru dan menarik, yakni dengan
menggunakan kartu berwana-wami yang
dibagikan kepada beberapa kelompok
siswa. Dari uraian ini, Responden II
termasuk dalam poin “a” dengan skor 4,
Untuk pemusatan perhatian siswa,
setiap kali Responden Il mau memulai
penjelasan materi pelajaran, guru selaly
memulainya  dengan-  kata-kata yang
meminta  siswa untuk  memperhatikan,
seperli kata “perhatikan anak-anak™ Dj
samping pemusatan perhatian dengan kata-

kata, pada poin-poin penting dalam
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penjelasan materi pelajaran, guru langsung
menuliskannva pada papan tulis pada sa
penjelasan berlangsung. Dar uraian ini,
Responden III termasuk dalam poin “b”
dengan skor 3.

Responden IV juga memulai
penjelasan materi pelajaran dengan kata-
kata vang meminta siswa  unluk
memperhatikan, seperti  kata “coba
perhatikan ke depan™ Di samping
permusatan perhatian dengan  kata-kata,
pada pomn-pomn penting dalam penjelasan
materi pelajaran,  guru langsung
menuliskannya pada papan tulis pada saat
penjelasan berlangsung dalam bentuk mind
maping dan siswa langsung mencatainya
Dari uraian ini, Responden IV termasuk
dalam poin “b” dengan skor 3.
Kesenyapan (Teaching Silence)

Pada saat observasi dilakukan,
Responden I selalu melakukan kesenvapan
(berdiam sejenak) setiap selesai satu maieri
disampaikan dengan lujuan pemberian
kesempatan pada siswa’ untuk mencerna
pelajaran vang telah disampalkan dan
mempersiapkan  diri  untuk  menerima
materi  berikutnya. Di samping itu,
Responden | juga selalu berdiam sejenak
setiap kali selesai memberikan pertanyaan.
Dari wuraian ini, Responden I termasuk

dalam poin “b” dengan skor 3.

Responden 11 selalu melakukan
kesenyapan secara tiba-tiba dan menatap
ke seluruh siswa di kelas untuk meminta
perhatian dan memberi kesempatan pada
siswa untuk mencema  penjelasan.
Responden 11 juga melakukan kesenyapan
(berdiam sejenak) setiap selesai satu materi
disampaikan dengan tujuan pemberian
kesempatan pada siswa unluk mencema
pelajaran vang telah disampaikan dan
mempersiapkan  disi  untuk  menerima
materi  berikutnya. Di  samping  itu,
Responden 1T juga selalu berdiam sejenak
setiap kali selesai memberikan pertanvaan.
Dart uraian ini, Responden IT termasuk
dalam poin “a” dengan skor 4.

Pada saat observasi  dilakukan,
Responden 101 selalu

kesenyapan (berdiam sejenak) setiap

melakukan

selesai satu materi disampaikan dengan
tujuan pemberian kesempatan pada siswa
untuk mencemna pelajaran  vang telah
disampaikan dan mempersiapkan  diri
untuk menerima materi berikutnya. Di
samping itu, Responden Il juga selalu
berdiam sejenak setiap kali selesai
memberikan pertanyaan. Dari uraian ini,
Responden TII termasuk dalam poin “b”
dengan skor 3,

Sedangkan hasil observasi pada
Responden TV, - diketahut  bahwa

Responden IV selalu  melakukan
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kesenyapan secara tiba-tiba dan menatap
ke seluruh siswa di kelas untuk meminta
perhatian dan memberi kesempatan pada
siswa untuk  mencerna penjelasan,
Responden IV juga melakukan kesenvapan
(berdiam sejenak) setiap selesai satu materi
disampaikan dengan tujuan  pemberian
kesempatan pada siswa untuk mencemna
pelajaran yang telah disampaikan dan
mempersiapkan  diri  untuk  menerima
materi berikutnya. Responden [V Juga
selalu berdiam sejenak setiap kali selesai
memberikan pertanyaan. Dari uraian ini,
Responden IV termasuk dalam poin “»”
dengan skor 4.

Kontak Pandang (Lye Contact)

Dalam hal variasi kontak pandang
(eye contact), Responden 1 melakukan
kontak mata kepada sebagian besar siswa,
meskipun  tidak secara  keseluruhan.
Responden I tidak melihat keluar ruang, ke
arah langit-langit - dan lantai, dan tidak
melihat dan menghadap ke papan tulis saat
menjelaskan kecuali sambil menunjulkkan
sesualu. Dari uraian ini, Responden 1
lermasuk dalam poin “c” dan mendapatkan
skor 2.

Responden Il melakukan kontak
mata kepada siswa secara keseluruhan
Responden 11 tidak melihat keluar ruang,
ke arah langit-langit dan lantai, dan tidak
melihat dan menghadap ke papan tulis saal

menjelaskan kecuali sambil menunjukkan
sesuatu. Dari uraian ini, Responden II

g3

termasuk dalam poin “a” dan mendapatkan
skor 4.

Adapun  hasil  observasi pada
Responden I, diketahui bahwa
Responden TII melakukan kontak mata
kepada sebagian besar siswa, meskipun
lidak secara keseluruhan, Responden 111
ddak melihat keluar ruang, ke arah langit-
langit dan lantai, dan tidak melihat dan
menghadap ke papan  tulis  saal
menjelaskan kecuali sambil menunjukkan
sesuatu. Dari uraian ini, Responden Il
termasuk dalam poin “c” dan mendapatkan
skor 24

Dalam hal variasi kontak pandang
(eve contact). Responden IV melakukan
kontak mata kepada siswa secara
keseluruhan. Responden 1V tidak melihal
keluar ruang, ke arah langit-langit dan
lantai, dan tidak melihat dan mengh::dnp.
ke papan tulis saat menjelaskan kecuali
sambil menunjukkan sesuatu, Dari urajan
ini, Responden TV termasuk dalam poin
“a” dan mendapatkan skor 4.

Gerakan Anggota Badan dan Mimik

Untuk = variasi menjelaskan
pelajaran menggunakan gera.kalu angeota
badan dan mimik wajah, Responden |
menggunakan variasi gerakan anggola

badan  ketika menjelaskan pelajaran,
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tangan dan anggota tubuh lain ikut serta
digerakkan ketika menjelaskan pelajaran
dengan  tujuan  penguatan  terhadap
penjelasan yang disampaikan, di samping
itu  Responden -1 juga menggunakan
ekspresi mimik wajah yvang sesua dengan
iema penjelasan, kadang tersenyum kadang
bersemangat  kadang berubah seperti
marah. Dari uraian ini, Responden |
termasuk dalam poin “a” dan mendapat
skor 4,

Responden Il juga menggunakan
variasi gerakan anggoota badan, tangan dan
anggota tubuh lain ikut serta digerakkan
ketika menjelaskan pelajaran  dengan
tujuan penguatan terhadap penjelasan vang
disampaikan.  Responden Il  juga
mengeunakan ekspresi mimik wajah yang
sesuai dengan tema penjelasan. Dari uratan
ini, Responden IT termasuk dalam poin “a”
dan mendapat skor 4,

Untuk variasi menjelaskan
pelajaran mengeunakan perakan anggola
bhadan dan mimik wajal, Responden IIT
menggunakan variasi gerakan anggola
badan ketika menjelaskan pelajaran.
Responden IIT juga menggunakan ekspresi
mimik wajah vang sesuai dengan tema
penjelasan, kadang tersenyum kadang
hersemangal  kadang berubah  seperti

marah. Dari uraian ini, Responden III

termasuk dalam poin “a” dan mendapat
skor 4.

Responden TV juga menggunakan
variasi gerakan anggota badan ketika
menjelaskan pelajaran, angeota tubuhnya
ikut serta digerakkan ketika menjelaskan
pelajaran dengan  fujuan  penguatan
tethadap penjelasan vang disampaikan,
disamping itu  Responden 1V juga
menggunakan ekspresi mimik wajah vang
sesuai dengan tema penjelasan. Dari uralan
ini, Responden IV termasuk dalam poin
“a” dan mendapat skor 4.

a. Perpindahan Posisi Guru
(Teachers Movement)

Responden I dalam mengajar selalu
melakukan perubahan posisi dari berdir
menjadi  berduduk, berjalan dari satu
tempat ke tempat lain dengan tujuan
mendelati siswa yang kurang
memperhatikan atau siswa yang kelihatan
kurang semangat, bingung dan lain-lain.
Pergerakan Responden I juga tidak terlihat
kaku, beliau bergerak dan berpindah
dengan santai dan natural.Dari uraian ini
Responden | termasuk dalam poin “a” dan
mendapat skor 4.

Responden II juga dalam mengajar
selalu melakukan perubahan posisi dari
berdii menjadi berduduk, berjalan dari
satu tempat ke tempat lain dengan tujuan

mendekati siswa vang kurang
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memperhatikan, Pergerakan Responden 11
Juga tidak terlihat kaku, beliau bergerak
dan  berpindah  dengan santai  dan
natural. Dari  uraian ini  Responden 11
termasuk dalam poin “a” dan mendapat
skor 4.

Responden Il dalam mengajar
selalu  melakukan perubahan posisi,
meskipun pergerakan ini masih terlihat
kaku. Dart uraian ini Responden 111
termasuk dalam poin “b™ dan mendapat
skor 3.

Responden IV dalam mengajar
selalu melakukan perubahan posisi dari
berdini menjadi berduduk, berjalan dari
satu tempat ke tempat lain dengan tujuan
mendekati siswa yang kurang
memperhatikan alau siswa vang kelihatan
kurang semangat, bingung dan lain-lain.
Pergerakan Responden IV juga tidak
terlihat  kaku, beliau  bereerak dan
berpindah dengan santai dan natural Dari
uraian ini Responden IV termasuk dalam
poin “a” dan mendapat skor 4.

Berdasarkan uraian hasil observasi
di atas, skor para responden dapat
disimpulkan dalam bentuk tabel sebagai
berikut.

Tabel 10.1.  Data tentang Kemampuan
Guru Figih dalam
Mengadakan Variasi Gaya
Mengajar

Skor Pelaksanaan
No Instrumen |
penilaian R1|R2|R3|R4

. |Variasi Suvara| 4 | 3 | 4 | 4
| (Teacher Voice) | |
Pemusatan 41413 3|
Perhatian
| Focusing)
3. | Kesenyapan
(Leaching
Silence)
4 | KontakPandang | 2 | 4 | 2 | 4 |
(Lye Contact) |
5. | Gerakan 4141414
| Anggota Badan
dan Mimik [
6, | Perpindahan | 4 [ 4] 3] 4
Posisi Guru
(Teachers |
|| Movement) _
Jumlah 2112311923
| Rata-Rata 35(38(32038
Rata-Rata Keseluruhan = (3,5 + 3,8 +

L

L
+a
w
S

3,2+3,8):4=36 |

Tabel di atas menyebutkan bahwa
Responden Il dan Responden IV
mendapatkan rata-rata skor 3.8, Sedangkan
Responden | mendapat rata-rata skor 3,5
dan Responden IIT mendapatkan rata-rata
skor 3.2 Jadi, rata-rata kemampuan guru
Figih dalam mengadakan variasi gava

mengajar adalah 3,6, -
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Kemampuan Guru  Figih  dalam
Mengeunakan Variasi Mengajar Media
Pembelajaran di MIN Jambu Raya
Kecamatan Beruntung Baru Kabupaten
Banjar
Variasi Media Pandang

Dalam  memvariasikan  media
pandang.  seluruh  responden  telah
melaksanakan dengan sangat baik, yakm
menggunakan lebih dari dua jenis variasi
media dalam mengajar, di antaranyva media
LCD, buku dan papan tulis. Sesuai dengan
uraian ini, maka seluruh responden
termasuk dalam poin “a” dan mendapatkan
skor 4.
Variasi Media Dengar

Dalam  memvariasikan  media
dengar,  seluruh  responden  sudah
melaksanakan dengan cukup baik, yakni
menggunakan salah satu  jenis variasi
media dengar dalam mengajar, yakni tape
recorder. Sesuai dengan uraian ini, maka
seluruh responden (ermasuk dalam poin
“¢” dan mendapat skor 2.
Variasi Media Taltil

Dalam  memvariasikan  media
pandang untuk Responden II dan IV sudah
melaksanakan dengan sangat baik, vakm
Responden IV menggunakan variasi media
taktil dalam  mengajar dan  bisa
dimanipulasi dan disentuh oleh seluruh

siswa yakni menggunakan kartu yang

dibagikan  kepada  seluruh  siswa
Responden 1 dan IV membenkan
kesempatan kepada seluruh siswa untuk
menventuh  dan  memanipulasi  media,
Responden Il dan 1V termasuk dalam poin
“a” dan mendapat skor 4.

Dalam  memvariasikan  media
pandang untuk Responden I dan III tidak
terlaksana dengan baik, yakm Responden I
dan I tidak menggunakan variasi media
taktil dalam mengajar, jadi Responden III
lermasuk a:lainm poin “d” dan mendapat
skor 1.

Dari penvajian data di alas maka
dapat diketahui bahwa kemampuan guru
figih dalam menggunakan variasi mengajar
media pembelajaran di MIN Jambu Raya
Kecamatan Beruntung Baru Kabupaten
Banjar sebagai berikut;

Tabel 10.2.  Data tentang Kemampuan

Guru Fiqih dalam
Mengadakan Variasi Media

Pembelajaran
| Skor Pelaksanaan
No lnstr_'m!wn | : :
penilaian | R1 | RZ | R3 | R4
1. | Media 4 4| 4 4
Padang l
2. | Media 2|2 22
Dengar
3. | Media Takul 1 B | d
Jumlah 7 10| 7 |10
Rata-Rata 23/33(2333
Rata-Rata Keseluruhan=(2,3 + 3,3 +

234+33):4=238 |
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Tabel di atas menyebutkan bahwa
Responden 11  dan Responden 1V
mendapatkan rata-rata skor 3.3. Sedangkan
Responden 1 dan  Responden III
mendapatkan rata-rata skor 2.3, Jadi, rata-
rata - kemampuan guru  Figih  dalam
mengadakan variasi gaya mengajar adalah

28,

Kemampuan Guru Figih  dalam
Menggunakan Variasi Mengajar pola
komunikasi di MIN Jambu Raya
Kecamatan Beruntung Baru Kabupaten
Banjar

Untuk memudahkan penyajian data
ini, maka penulis akan menvajikan data-
data hasil penelitian dalam bentuk tabel
yang dilengkapi dengan beberapa uraian
sebagai berikut:

Responden I dalam mengadakan
variasi pola komunikasi dalam
pembelajaran termasuk sangat baik, karena
guru yang bersangkutan telah
menggunakan pola komunikasi guru-siswa,
siswa-guru,  dan  siswa-siswa atau
Komunikasi yang optimal dan termasuk
dalam poin “a” dengan skor 4,

Hampir sama dengan Responden 1
baliwa kemampuan Responden II dulam
mengadakan variasi pola komunikasi
dalam pembelajaran termasuk sangal baik,

karena guru vang bersangkutan telah

menggunakan pola komunikasi guru-siswa,
siswa-guru, —dan  siswa-siswa atau
komunikasi yang optimal dan termasuk
dalam poin “a” dengan skor 4.

Hampir sama dengan Responden 1
dan Responden IT bahwa kemampuan
Responden [T dalam mengadakan variasi
pola  komunikasi dalam pembelajaran
termasuk sangat baik, karena guru vang
bersangkutan telah menggunakan pola
komunikasi guru-siswa, siswa-guru, dan
siswa-siswa atau komunikasi vang optimal
dan termasuk dalam poin “p” dengan skor
4,

Hampir sama dengan Responden 1,
Responden II dan Responden Il bahwa
kemampuan  Responden TV dalam
mengadakan variasi pola komunikas;
dalam pembelajaran termasuk sangat baik,
karena puru vang bersanglkutan t(elah
menggunakan pola komunikasi guru-siswa,
siswa-guru,  dan  siswa-siswa  atau
komunikasi yang optimal dan termasuk
dalam poin “a” dengan skor 4.

Pemaparan hasil observasi tentang
variasi pola  komunikasi dalam
pembelajaran di atas, dapat diketahui
bahwa seluruh responden sudah melakulan
variasi pola komunikasi dalam
pembelajaran dengan sangal baik dengan

skor rata-rata keseluruhan adalah 4.
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Analisis Daia
Setelah data wyang terkumpul,
kemudian disajikan pada menyajikan data
di atas dalam bentuk wuraian dan tabel,
maka penulis akan mengemukakannya
berdasarkan penyajian dala di atas analisis
tentang Kemampuan Guru Figth dalam
Menggunakan Variasi Mengajar di MIN
Jambu Raya Kecamatan Beruntung Baru
Kabupaten Banjar sebagai berikut:
Kemampuan Gurn  Figih  dalam
Menggunalkan Variasi gaya mengajar di
MIN  Jambu  Raya

Beruntung Baru Kabupaten Banjar

Kecamatan

Variasi Suara (Teachker Voice)

Sesuai dengan tabel 4.3, diketahui
bahwa Responden I, 1 dan IV telah
mengadakan variasi suara dalam variasi
gaya mengajar dengan sangal baik
Variasi-variasi suara vyang dilaksanakan
Responden I adalah variasi volume suara,
kecepatan pengucapan (cepat dan lambat),
dan variasi intonasi suara (tegas dan
santai). Dari uratan ni, maka Responden [
termasuk dalam poin “a” dan mendapatkan
skor 4. Skor 4 dapal dunterpretasikan
dalam kategori baik sekali.

Sedangkan Responden II, sesum
dengan tabel 4.3, di atas, diketahw bahwa
Responden Il telah mengadakan variasi
suara dalam variasi gava mengajar dengan

baik vakni termasuk dalam poin “b™ dan

-

mendapatkan skor 3. Poin 3 tlermasuk
dalam kategori baik.
Pemusatan Perhatian (Focasing)

Untuk pemusatan perhatian siswa,
Responden [ dalam bentuk kata-kata dan
menuliskan peta konsep di papan tulis serta
menggunakan perangkat LCD  dengan
pambar berwarna cerah. Dari uraian ini,
Responden I termasuk dalam poin “a”
dengan skor 4. Skor 4  dapat
dunterpretasikan  dengan  katogori  baik
sekali.

Responden I  juga memula
penjelasan materi pelajaran dengan kata-
kata yang meminta siswa  untuk
memperhatikan.  Responden I juga
menuliskannya pada papan tulis pada saat
penjelasan berlangsung dalam bentuk mind
maping. Gurn juga melakukan pemusatan
perhatian siswa dengan hal-hal yang baru
dan menarik, vakni dengan menggunakan
kartu berwana-warmi  yang dibagikan
kepada beberapa kelompok siswa. Dari
uraian ini, Responden Il termasuk dalam
poin “a” dengan skor 4. Skor 4 dapat
diinterprétasikan dengan kategori sangat
baik.-

Sesuai dengan data pada tabel 4.3.
diketahui bahwa kemampuan Responden
Il dan IV dalam mengadakan wariasi
pemusatan perhatian sama-sama termasuk

dalam pein “b” dan mendapat skor 3 dan

Kgmampuen Gure Figh Polem Mengdunakan Variasi Mendajar
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termasuk dalam kategori baik,
Kesenyapan (Teaching Silence)
Responden T dan Responden I
selalu melakukan kesenyapan (berdiam
sejenak) setiap selesai satu materi dan
setiap kali selesai memberikan pertanyaan,
Dari  uraian ini, Responden 1 dan
Responden III termasuk dalam poin “b”
dengan skor 3. Skor 3 dapat
diinterpretasikan dengan kategori baik.

. Responden 1I dan 1V selalu
melakukan kesenyapan secara tiba-tiba dan
menatap ke seluruh siswa di kelas untuk
meminta  perhatian  dan  member
kesempatan pada siswa untuk mencerna
penjelasan. Responden II dan TV juga
melakukan kesenyapan (berdiam sejenak)
setiap selesai satu materi disampaikan dan
setiap kali selesai memberikan pertanyaan.
Dari uraian ini, Responden I dan IV
lermasuk dalam poin “a” dengan skor 4
atau  dimterpretasikan  dengan kategori
sangat baik.

Kontak Pandang (Eye Contact)

Dalam hal variasi kontak pandang
(eve  contact), Responden I dan 1II
melakukan kontak mata kepada sebagian
besar siswa, meskipun tidak secara
keseluruhan, Responden I dan III tidak
melihat keluar ruang, ke arah langit-langit
dan lantai, dan tidak melihat dan

menghadap ke papan tulis  saat

menjelaskan, Dari uraian ini, Responden I
termasuk dalam poin *¢” dan mendapatkan
skor 2. Skor 2 dapat diinterpretasikan
dengan ketegori cukup baik.

Adapun Responden I dan IV
melakukan kontak mata kepada siswa
secara keseluruhan. Responden II tidak
melihat keluar ruang, ke arah langit-langit
dan lantai, dan tidak melihat dan
menghadap ke  papan  tulis  saat
menjelaskan kecuali sambil inenunjuklkan
sesuatu. Dart uraian ini, Responden 11
termasuk dalam poin “a” dan mendapatkan
skor 4. Skor 4 dapat diinterpretasikan
dengan kategori sangal baik.

Gerakan Anggota Badan dan Mimik

Untuk variasi menjelaskan
pelgjaran menggunakan gerakan anggota
badan dan mimik wajah, seluruh responden
menggunakan variasi gerakan anggota
badan ketika menjelaskan pelajaran dan
juga menggunakan ekspresi mimik wajah
yang sesuai dengan tema penjelasan. Dari
uraian ini, seluruh responden termasulk
dalam poin “2” dan mendapat skor 4. Skor
4 dapat diinterpretasikan dengan lkategori
baik sekali.

Perpindahan Posisi Guru (Teachers
Movement)

Responden I, I dan IV dalam

mengajar  selalu  melakukan perubahan

posisi dari berdiri menjadi berduduk,

Kemampuan Gura Figh Balom Mengsunaken Variasi Mgngnjar
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berjalan dari satu tempatl ke tempat lain
dengan tujuan mendekati siswa yang
kurang memperhatikan atau siswa yang
kelihatan kurang semangat, bingung dan
lain-lam, Pergerakan Responden I, I dan
IV juga tidak terlihat kaku, beliau bergerak
dan berpindah dengan santa1 dan natural.
Dari uraian ini seluruh responden kecuali
responden IIT termasuk dalam poin “a” dan
mendapat  skor  4.S8kor 4 dapat
diinterpretasikan  dengan kategonn  baik
sekali, Adapun Responden III dalam
mengadakan variasi perpindahan posisi
guru lermasuk dalam poin “b” dan
mendapat skor 3 dan termasuk dalam
kategori baik

Dari  keenam poin  penilaian
kemampuan  Responden [ dalam
mengadakan variasi gaya mengajar dapat
diambil rata-rata (4 +4+3+2+4+4):6
=121 : 6 =235 dan termasuk dalam kategon
sangal baik. Adapun rata-rata kemampuan
Responden 11 dan [V dalam mengadakan
variasi pava mengajar adalah (3 +4 + 4 +
44 4+4):6=23:6=38 dan termasuk
dalam kategori sangat baik. Sedangkan
kemampuan  Responden [III  dalam
mengadakan variasi gaya mengajar dapat
diambil rata-rata (4 +3+3+2+4+3): 6
=19 : 6 =3,1 dan termasuk dalam kategor
baik.

Sesuai  dengan milm  rata-rata

keempal guru yang diteliti, maka dapat
ditarik  mnilai  rata-rata  keseluruhan
kemampuan gurn dalam menngadakan
variasi gaya mengajar sebagm berikut: (3.5
+ 3,8 +3,1 + 3.8):4 =36 dan termasuk
dalam kategorni sangat baik.
Kemampuan Guu  Figih  dalam
Menggunakan Variasi Mengajar media
pembelajaran di MIN Jambu Raya
Ke-::nmﬂltnn Beruntung Baru Kabupaten
Banjar

Dari data di atas maka dapat
diketahui bahwa kemampuan guru dalam
mengadakan variasi media pembelajaran
adalah sebagai berikut:

Variasi Media Pandang

Sesuai dengan data pada tabel 4.4.
diketahut bahwa kemampuan seluruh
responden dalam mengadakan variasi
media pandangan termasuk dalam poin *a”
dan mendapat skor 4 dan termasuk dalam
kategori sangatl baik.

Variasi Media Dengar

Sesuai dengan data pada tabel 4.4
diketahui bahwa kemampuan seluruh
responden dalam mengadakan variasi
media dengar termasuk dalam poin “c” dan
mendapat skor 2 dan termasuk dalam
kategori cukup batk.

Variasi Media Takitil

Hemampunn Gura Figh Balam Menggonakan Varias) Mengs|ar
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Sesuai dengan data pada tabel 4.4,
diketahui bahwa kemampuan Responden I
dan 11T dalam mengadakan variasi media
taktl termasuk dalam poin “d” dan
mendapal skor 1 dan termasuk dalam
kategori kurang baik. Adapun Responden
Il dan IV dalam mengadalkan variasi media
taktil termasuk dalam poin “a” dan
mendapat skor 4 dan termasuk dalam
kategori sangat baik.

Dari  ketiga poin  penilaian
kemampuan Responden I dan III dalam
mengadakan variasi media pembelajaran
dapat diambil rata-rata (4 + 2+ 1) : 3=7:
3 =123 dan termasuk dalam kategori baik.
Adapun kemampuan Responden II dan IV
dalam  mengadakan  variasi  media
pembelajaran dapat diambil rata-rata (4 + 2
+4):3=10:3 =33 dan termasuk dalam
kategori baik.

Rata-rata skor kemampuan guru
dalam  mengadakan  varasi  media
pembelajaran adalah (23 +33 +2,3+3.3)
14 = 2,8 dan termasuk dalam kategori baik,
Kemampuan Guru Figih  dalam
Menggunakan Variasi Mengajar pola
komunikasi di MIN Jambu Raya
Kecamatan Beruntung Baru Kabupaten
Banjar

Sesuai dengan penyajian data di
atas maka dapat diketahui bahwa

kemampuan guru dalam mengadakan

Variasi pola komunikasi dalam
pembelajaran termasuk sangat baik karena
seluruh responden mendapatkan skor 4.
Variasi pola komunikasi vang baik akan
dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
mengikuli pembelajaran di kelas,

Dari keseluruhan kemampuan guru
figih dalam menggunakan variasi mengajar
di MIN Jambu Raya Kecamatan Beruntung
Baru Kabupmen.Banjnr dapat diambil rata-
rata skor yakni (skor variasi gaya mengajar
+ skor variasi media pembelajaran + skor
variasi pola komunikasi) : 3 adalah (3,6 +
28 +4) : 3 =35 dan termasuk dalam

kategori sangat baik.

Simpulan

Berdasarkan penyajian data dan
analisis lenfang kemampuan guru dalam
menggunakan variasi mengajar di MIN
Jambu Raya Kecamatan Beruntung Baru
Kabupaten Banjar, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Kemampuan Guru Figih dalam
Menggunakan Variasi Gaya Mengajar di
MIN Jambu Raya Kecamatan Beruntung
Baru Kabupalen Banjar: Variasi suara
(Teacher Voice) 3 responden termasuk
dalam kategori sangat baik sedangkan |
responden (ermasuk dalam kategori baik:
perhatian

Pemusatan (Focusing) 2

responden termasuk dalam kategori sangat

Kgmampusn Gure Figh Balam Mengsunskan Variasi Mengajar
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baik, sedangkan 2 lainnya termasuk dalam
kategori baik; Kesenyapan (Teaching
Silence) 2 rtesponden lermasuk dalam
kategori  kategori  baik, sedangkan 2
lainnya termasuk  dalam kategori sangat
bk, Kontak pandang (Eve Contact) 2
responden termasuk dalam kategon sangat
baik, sedangkan 2 lainnya termasuk dalam
kategori baik; Gerakan angoola badan dan
mimik, seluruh responden termasuk dalam
kategorni baik sekali; Perpindahan posisi
ouru (Teachers Movement) 2 responden
termasuk dalam kategori sangat baik,
sedangkan 2 lainnya termasuk dalam
kategori baik; Kemampuan Guru Figih
dalam Menggunakan Variasi Media
Pembelajaran di MIN Jambu Rava
Kecamatan Beruntung Baru Kabupaten
Banjar; Variasi media pandang seluruh
responden termasuk dalam kategon sangat
baik; Variasi media dengar seluruh
responden (ermasuk dalam kategon cukup
baik, Variasi media taktil. 2 responden
termasuk dalam kategori sangat baik,
sedangkan 2 lainnya termasuk dalam
kategori kurang baik.

Kemampuan Guru Figih dalam
Menggunakan Variasi Pola Komunikasi di
MIN Jambu Raya Kecamatan Beruntung
Baru Kabupaten Banjar; Kemampuan guru

dalam  mengadakan  variasi  pola

komunikasi dalam pembelajaran termasuk

sangat baik.

Saran
Ada beberapa saran vyang bisa
diberikan, vaitu:

1 Kepada Kepala Madrasah agar
memberikan perhatian yang
lebih terhadap keterampilan
dasar vang harus dinuliki guru
dan selalu memotivast para
guru untuk melakukan tindak
refleksi  terhadap  profesi
mereka agar kualitas mereka
menjadi meningkat;

2 Kepada guru bidang studi Figh
agar lebth mengembangkan
dan  lebih
keterampilan dasar mereka

memperdalam

dalam mengajar sehingga
pembelajaran vang mereka
laksanakan

berkualitas dan efekitif’

menjadi

3 Kepada seluruh siswa agar
lebih meningkatkan keaktifan
mereka dalam  mengikuti

proses pembelajaran di kelas,

Daftar Pustaka

Abied, Keterampilan yang Harus Dimilili
(Furu dalam Mengajar,

hitp://meetabied wordpress, com/
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